
 
Jurnal Ilmu Kesehatan dan Gizi 
Volume 3, Nomor 2, April 2025 

e-ISSN: 2964-7819; p-ISSN: 7962-0325, Hal. 65-89 
DOI: https://doi.org/10.55606/jikg.v3i2.3619          

Available Online at: https://prin.or.id/index.php/jig  

 

Received Februari 03, 2025; Revised Februari 17, 2025; Accepted Maret 03, 2025; Online Available 
Maret 06, 2025 
 

 

 

 

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Siklus Menstruasi pada Remaja Putri di 

MAN 1 Kota Semarang 
 

Yoelanda Anestasya Putri Widodo1*, Apriliani Yulianti Wuriningsih2, Hernandia 

Distinarista3 

1,2,3Fakultas Ilmu Keperawatan, Universitas Islam Sultan Agung, Indonesia 
 

*Korespondensi penulis: yoelandaptr@gmail.com 

 

 
Abstract. Background: Menstrual disorders that are often found in women include late menstruation, and the 

amount of menstrual blood. Almost 75% of adolescents experience menstruation, including irregular cycles, pain, 

long and heavy bleeding during menstruation. The menstrual cycle is not only influenced by biological factors 

such as lifestyle, hormonal disorders, nutritional status, but can also be influenced by social and environmental 

factors. The purpose of this study was to determine the factors that influence the menstrual cycle in adolescent 

girls at MAN 1 Semarang City. Method: This type of research is quantitative with a cross-sectional approach. The 

sample of this study amounted to 168 respondents. The respondent selection used probability sampling technique. 

This study used univariate, bivariate, and multivariate analysis tests. The analysis used was Spearman's rho and 

multiple logistic regression. Results and Conclusions: The results of this study indicate that the factors age, 

menarche, diet, nutritional status, and hemoglobin levels have no relationship to the menstrual cycle in female 

adolescents, but from the factors of stress, physical activity, fast food consumption habits, and sleep quality there 

is a relationship to the menstrual cycle in female adolescents at MAN 1 Semarang City where for stress level 

obtained p value: 0.002, physical activity with p value: 0.012, fast food consumption habits with p value: 0.035, 

and sleep quality with p value: 0.022. The factors that most influence the menstrual cycle in female adolescents 

at AN 1 Semarang City are stress levels with p value 0.002 and Od Ratio 3.365. 
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Abstrak. Latar Belakang: Gangguan menstruasi yang sering dijumpai pada wanita antara lain terlambatnya 

menstruasi, dan banyaknya darah menstruasi. Hampir 75% remaja mengalami menstruasi, antara lain siklus tidak 

teratur, nyeri, pendarahan yang lama dan banyak saat menstruasi. Siklus menstruasi tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor biologis seperti gaya hidup, gangguan hormonal, status gizi, namun juga dapat dipengaruhi oleh faktor 

sosial dan lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi siklus 

menstruasi pada remaja putri di MAN 1 Kota Semarang. Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian ini berjumlah 168 responden. Pemilihan responden menggunakan 

teknik probabilitas sampling. Penelitian ini menggunakan uji analisis univariat, bivariat, dan multivariat. Analisis 

yang digunakan adalah Spearman’s rho dan regresi logistik berganda. Hasil dan Kesimpulan : Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa faktor usia, menarche, pola makan, status gizi, dan kadar hemoglobin tidak ada hubungannya 

dengan siklus menstruasi pada remaja putri, namun dari faktor stres, aktivitas fisik, kebiasaan konsumsi makanan 

cepat saji, dan kualitas tidur terdapat hubungan dengan siklus menstruasi pada remaja putri di MAN 1 Kota 

Semarang dimana untuk tingkat stres diperoleh nilai p: 0,002, aktivitas fisik dengan nilai p: 0,012, kebiasaan 

konsumsi makanan cepat saji dengan nilai p: 0,035, dan kualitas tidur dengan nilai p: 0,022. Faktor yang paling 

mempengaruhi siklus menstruasi pada remaja putri di AN 1 Kota Semarang adalah tingkat stres dengan p value 

0,002 dan Od Ratio 3,365. 

 

Kata Kunci: Aktivitas Fisik, Kualitas Tidur, Siklus Menstruasi, Tingkat Stres. 
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1. PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan periode transisi yang penting dalam kehidupan individu, di 

mana terjadi pematangan fisik, mental, dan sosial. Pada remaja putri, masa ini ditandai dengan 

datangnya menstruasi, yang dikenal sebagai menarche (Rofi’ah et al., 2017). Menstruasi adalah 

proses fisiologis yang melibatkan keluarnya darah, mukus, dan debris sel dari endometrium, 

yang terjadi secara periodik dan siklik, biasanya dimulai sekitar 14 hari setelah ovulasi (Ilham 

et al., 2022). Kesehatan reproduksi remaja putri sangat erat kaitannya dengan siklus menstruasi, 

yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik biologis maupun non-biologis (Armayanti 

& Damayanti, 2021). 

Berdasarkan penelitian, tidak semua wanita memiliki siklus menstruasi yang teratur. 

Sekitar 75% remaja putri mengalami berbagai gangguan menstruasi, seperti siklus yang tidak 

teratur, nyeri, dan perdarahan yang berlebihan. Gangguan menstruasi ini sering kali dikaitkan 

dengan berbagai kondisi kesehatan, termasuk kanker serviks, kanker payudara, infertilitas, dan 

diabetes melitus (Ariesthi et al., 2020). Beberapa gangguan yang umum terjadi meliputi 

keterlambatan siklus menstruasi, jumlah darah haid yang berlebihan, nyeri saat menstruasi, 

serta gejala premenstruasi syndrome (Anggraeni et al., 2022). 

Di Indonesia, jumlah remaja terus meningkat dari tahun ke tahun (Sopha et al., 2021). 

Menurut laporan WHO (2020), sekitar 45% wanita mengalami gangguan siklus menstruasi. 

Data Riset Kesehatan Dasar (2018) menunjukkan bahwa 13,7% wanita usia 10-59 tahun 

mengalami masalah menstruasi tidak teratur dalam satu tahun. Prevalensi gangguan siklus 

menstruasi yang tidak teratur pada wanita Indonesia, khususnya usia 17-29 tahun dan 30-34 

tahun, cukup signifikan, mencapai 16,4% (Amalia et al., 2023). Remaja putri sering mengalami 

gangguan menstruasi, terutama pada tahun pertama setelah menarche, dengan keterlambatan 

siklus menstruasi menjadi masalah yang paling umum (Islamy, 2019). 

Kota Semarang, sebagai salah satu wilayah dengan jumlah remaja yang cukup besar, 

memiliki tantangan tersendiri dalam hal kesehatan reproduksi. Menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS) pada tahun 2017, jumlah remaja di Kota Semarang mencapai 243.826 jiwa, dengan 

proporsi remaja putri yang signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh Pusat Informasi dan 

Layanan Remaja (PILAR) menunjukkan bahwa 35% remaja putri di Kota Semarang 

mengalami gangguan siklus menstruasi (Hudhariani et al., 2019). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

lebih dalam mengenai gangguan siklus menstruasi pada remaja putri di MAN 1 Kota 

Semarang, khususnya pada siswa kelas 10. Usia remaja yang berkisar antara 14-17 tahun 

merupakan masa di mana individu mengalami pertumbuhan dan penemuan jati diri yang 
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signifikan. Dengan pengetahuan yang memadai tentang kesehatan reproduksi, diharapkan 

remaja putri dapat lebih memahami dan mengelola kesehatan menstruasi mereka dengan baik. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi kesehatan reproduksi remaja putri dan membantu dalam pengembangan 

program intervensi yang efektif. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif cross-sectional. Pada bulan November 

tahun 2024 penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Kota Semarang. Sampel penelitian ini 

berjumlah 168 responden dengan kriteria inklusi yaitu siswi kelas 10 yang sudah mengalami 

menstruasi, serta  bersedia mengisi kuesioner. Pengambilan responden menggunakan teknik 

proportional stratified random sampling.  Instrument yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner dan alat kesehatan. Penelitian ini menggunakan uji analisa univariat, bivariat, 

dan multivariate. Nomor uji etik No. 1183/A.1-KEPK/FIK-SA/XI/2024. 

Peneliti harus memperoleh rekomendasi yang berasal dari institusi ataupun pihak lain 

dalam memberikan permintaan persetujuan pada institusi di area penelitiannya (Wandasari, 

2022). Sesudah memperoleh izin maka melaksanakan penelitian dengan memperhatikan 

permasalahan yaitu: 

1) Informed Consent (lembar persetujuan) 

Peneliti melakukan izin agar responden setuju, lembar kertas persetujuan sebar 

kepada resoponden sebelum penelitian dilakukan penelitian dengan maksut agar 

responden faham betul tentang penelitian maksut serta tujuan dari penelitian. Dan bila 

responden menola peneliti akan menhargai keputusan responden dan tidak akan 

memaksanya. Responden dalam penelitian yaitu mahasiwa teknik sipil yang telah 

menandatangi lembar persetujuan dan setuju untuk di teliti dan sebagai bukti bahwa 

responden tidak menolak. 

2) Anonimity (tanpa nama)  

Dalam riset penelitan ini tidak menyantumkan nama panjang atau nama pendek 

akan tetapi mencantumkan nama inisial serta kode pada lembar penelitian untuk 

mengumpulkan data. Serta menjaga privasi dan nama samaran atau inisial. 

3) Confidentiality (kerahasiaan) 

Menjaga akan rahasia dari hasil data penelitian, serta informasi yang didapat 

dijamin kerahasiaanya. Hasil riset penelitian ini akan di jaga kerahasiaan dan tidak 

menyebarkan data dari responden. 
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4) Beneficience (Manfaat)  

Harapan dari peneliti dapat bermanfaat bagi responden semaksimal mungkin 

serta meminimalkan hal-hal dari dampak merugikan responden. Dalam riset penelitian 

diharapkan mempunyain manfaat serta menyadari akan kecemasan dan kualitas tidur 

yang di hadapi. 

5) Nonmaleficience (Keamanan) 

Dalam riset penelitian ini peneliti meperhatikan hal yang dapat merugikan dan 

membahayakan bagi responden. Penelitian ini tidak memakai peralatan serta 

bahanyang berbahaya dan tempat lokasi penelitian aman. Pengambilan data hanya 

dengan pengisian kuesioner tanpa ada suatu percobaan yang berbahaya bagi responden. 

6) Veracity (Kejujuran) 

Riset penelitian ini bersifat jujur tanpa ada rahasia, serta mengenai informasi 

ada dalam penilitian, sehingga merupakan hak responden mengetahui tentang informasi 

yang ada. Penelitian ini menginformasikan secara jujur tentang pengisian kuesoner 

serta manfaat dari penelitian. 

7) Justice (Keadilan) 

Peneliti meperlakukan responden dengan sama tidak mebedakan seperti sama 

sama diberi bolpoin dan kuesoner yang sama serta diperlakukan dengan sopan serta 

baik tanpa membeda-bedakan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Univariat 

Tabe.l 1. Distribusi fre.kue.nsi karakte.ristik re.maja putri di MAN 1 Kota Se.marang 

(n=168) 

Variabe.l Kate.gori Fre.kue.nsi Pre.se.ntase. (%) 

Siklus Me.nstruasi Tidak te.ratur 

Te.ratur 

95 

73 

56,5 

43,5 

Tingkat Stre.ss Stre.ss ringan 

Stre.ss be.rat 

66 

102 

39,3 

60,7 

Aktivitas Fisik Aktivitas ringan  

Aktivitas be.rat 

101 

67 

60,1 

39,9 

Umur Re.maja awal 

Re.maja pe.rte.ngahan 

8 

160 

4,8 

95,2 

Usia Me.narche. Tidak normal 

Normal 

21 

147 

12,5 

87,5 

Pola Makan Tidak Se.hat 

Se.hat 

89 

79 

53 

47 

Ke.biasaan Me.ngkonsumsi 

Fast Food 

Jarang 

Se.ring 

96 

72 

57,1 

42,9 

Status Gizi Be.risiko 

Normal 

69 

99 

41,1 

58,9 
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Variabe.l Kate.gori Fre.kue.nsi Pre.se.ntase. (%) 

Kadar He.moglobin Tidak normal 

Normal 

60 

108 

35,7 

64,3 

Kualitas Tidur Re.ndah 

Tinggi 

95 

73 

56,5 

43,5 

 

Tabe.l 1 me.nunjukkan bahwa se.bagian be.sar siswi me.ngalami siklus me.nstruasi yang 

tidak te.ratur se.banyak 95 re.sponde.n (56,5%), me.ngalami stre.ss yaitu stre.ss be.rat se.banyak 102 

re.sponde.n (60,7%), aktivitas fisik be.rat se.banyak 67 re.sponde.n (39,9%), re.maja awal yang 

be.rusia 14 tahun se.banyak 8 re.sponde.n (4,8%), me.ngalami me.narche. dini se.banyak 21 

re.sponde.n (12,5%), me.miliki pola makan tidak se.hat se.banyak 89 re.sponde.n (53%), se.ring 

me.mpunyai ke.biaasaan me.ngkonsumsi fast food se.banyak 72 re.sponde.n (42,9%),  me.miliki 

status gizi yang be.risiko (kurus/ge.muk) se.banyak 69 re.sponde.n (41,1%), me.miliki kadar 

he.moglobin yang tidak normal se.banyak 60 re.sponde.n (35,7%), dan kualitas tidur yang re.ndah 

se.banyak 95 re.sponde.n (56,5%). 

 

Analisa Bivariat 

Tabe.l 2. Hasil hubungan Tingkat stre.ss de.ngan siklus me.nstruasi pada re.maja putri di 

MAN 1 Kota Se.marang (n=168) 

Pe.rson Product Mome.nt P value. α r 

Hubungan Tingkat stre.ss de.ngan siklus me.nstruasi <0,002 <0,05 0,238 

 

Be.rdasarkan data di atas, hasil uji statistik Pe.arson Product Mome.nt me.nunjukkan 

adanya hubungan antara tingkat stre.s de.ngan siklus me.nstruasi pada re.maja putri di MAN 1 

Kota Se.marang. Hasil analisis me.mpe.role.h nilai p < 0,002 (< 0,05), yang be.rarti hipote.sis 

alte.rnatif (HA) dite.rima dan hipote.sis nol (H0) ditolak. De.ngan kata lain, te.rdapat hubungan 

yang signifikan antara tingkat stre.s de.ngan siklus me.nstruasi. Ke.kuatan koe.fisie.n kore.lasi (r) 

se.be.sar 0,238 me.nunjukkan bahwa hubungan te.rse.but te.rgolong re.ndah, te.tapi te.tap me.miliki 

arah kore.lasi positif. 

Tabel 3. Hasil hubungan aktivitas fisik dengan siklus menstruasi pada remaja putri di 

MAN 1 Kota Semarang (n=168) 

Pe.rson Product Mome.nt P value. α r 

Hubungan aktivitas fisik de.ngan siklus me.nstruasi <0,012 <0,05 0,193 

 

Be.rdasarkan data di atas, hasil uji statistik Pe.arson Product Mome.nt me.nunjukkan 

adanya hubungan antara aktivitas fisik de.ngan siklus me.nstruasi pada re.maja putri di MAN 1 

Kota Se.marang. Hasil analisis me.mpe.role.h nilai p < 0,012 (< 0,05), yang be.rarti hipote.sis 
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alte.rnatif (HA) dite.rima dan hipote.sis nol (H0) ditolak. De.ngan kata lain, te.rdapat hubungan 

yang signifikan antara aktivitas fisik de.ngan siklus me.nstruasi. Ke.kuatan koe.fisie.n kore.lasi (r) 

se.be.sar 0,193 me.nunjukkan bahwa hubungan te.rse.but sangat re.ndah, te.tapi te.tap me.miliki arah 

kore.lasi positif. 

Tabe.l 4. Hasil hubungan umur re.sponde.n de.ngan siklus me.nstruasi pada re.maja putri 

di MAN 1 Kota Se.marang (n=168) 

Pe.rson Product Mome.nt P value. α r 

Hubungan umur re.sponde.n de.ngan siklus me.nstruasi <0,71 <0,05 0,140 

 

Be.rdasarkan data di atas, hasil uji Pe.arson Product Mome.nt me.nunjukkan bahwa tidak 

te.rdapat hubungan yang signifikan antara umur re.sponde.n de.ngan siklus me.nstruasi pada 

re.maja putri di MAN 1 Kota Se.marang. Hasil analisis me.mpe.role.h nilai p < 0,071 (> 0,05), 

yang be.rarti hipote.sis nol (H0) dite.rima dan hipote.sis alte.rnatif (HA) ditolak. De.ngan kata lain, 

tidak ada hubungan yang signifikan antara umur re.sponde.n de.ngan siklus me.nstruasi. 

Ke.kuatan koe.fisie.n kore.lasi (r) se.be.sar 0,140 me.nunjukkan bahwa hubungan te.rse.but sangat 

re.ndah, me.skipun te.tap me.miliki arah kore.lasi positif. 

Tabe.l 5. Hasil hubungan usia me.narche. de.ngan siklus me.nstruasi pada re.maja putri di 

MAN 1 Kota Se.marang (n=168) 

Pe.rson Product Mome.nt P value. α r 

Hubungan usia me.narche. de.ngan siklus 

me.nstruasi 
<0,683 <0,05 -0,032 

 

Be.rdasarkan data di atas, hasil uji Pe.arson Product Mome.nt me.nunjukkan bahwa tidak 

te.rdapat hubungan yang signifikan antara usia me.narche. de.ngan siklus me.nstruasi pada re.maja 

putri di MAN 1 Kota Se.marang. Hasil analisis me.mpe.role.h nilai p < 0,638 (> 0,05), yang 

be.rarti hipote.sis nol (H0) dite.rima dan hipote.sis alte.rnatif (HA) ditolak. De.ngan kata lain, usia 

me.narche. tidak me.miliki hubungan yang signifikan de.ngan siklus me.nstruasi. Ke.kuatan 

koe.fisie.n kore.lasi (r) se.be.sar -0,032 me.nunjukkan bahwa hubungan te.rse.but sangat re.ndah 

de.ngan arah kore.lasi ne.gatif. 

Tabe.l 6. Hasil hubungan pola makan de.ngan siklus me.nstruasi pada re.maja putri di 

MAN 1 Kota Se.marang (n=168) 

Pe.rson Product Mome.nt P value. α r 

Hubungan pola makan de.ngan siklus me.nstruasi <0,255 <0,05 0,088 
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Be.rdasarkan data di atas, hasil uji Pe.arson Product Mome.nt me.nunjukkan bahwa tidak 

te.rdapat hubungan yang signifikan antara pola makan de.ngan siklus me.nstruasi pada re.maja 

putri di MAN 1 Kota Se.marang. Hasil analisis me.mpe.role.h nilai p < 0,255 (> 0,05), yang 

be.rarti hipote.sis nol (H0) dite.rima dan hipote.sis alte.rnatif (HA) ditolak. De.ngan kata lain, pola 

makan tidak me.miliki hubungan yang signifikan de.ngan siklus me.nstruasi. Ke.kuatan koe.fisie.n 

kore.lasi (r) se.be.sar 0,088 me.nunjukkan bahwa hubungan te.rse.but sangat re.ndah de.ngan arah 

kore.lasi positif. 

Tabe.l 7.  Hasil hubungan ke.biasaan me.ngkonsumsi fast food de.ngan siklus me.nstruasi 

pada re.maja putri di MAN 1 Kota Se.marang (n=168) 

Pe.rson Product Mome.nt P value. α R 

Hubungan ke.biasaan me.ngkonsumsi fast food de.ngan siklus me.nstruasi <0,035 <0,05 0,163 

 

Be.rdasarkan data di atas, hasil uji Pe.arson Product Mome.nt me.nunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara ke.biasaan me.ngonsumsi fast food de.ngan siklus me.nstruasi 

pada re.maja putri di MAN 1 Kota Se.marang. Hasil analisis me.mpe.role.h nilai p < 0,035 (< 

0,05), yang be.rarti hipote.sis alte.rnatif (HA) dite.rima dan hipote.sis nol (H0) ditolak. De.ngan 

kata lain, te.rdapat hubungan yang signifikan antara ke.biasaan me.ngonsumsi fast food de.ngan 

siklus me.nstruasi. Ke.kuatan koe.fisie.n kore.lasi (r) se.be.sar 0,163 me.nunjukkan bahwa 

hubungan te.rse.but sangat re.ndah, namun te.tap me.miliki arah kore.lasi positif. 

Tabe.l 8. Hasil hubungan status gizi de.ngan siklus me.nstruasi pada re.maja putri di 

MAN 1 Kota Se.marang (n=168) 

Pe.rson Product Mome.nt P value. α r 

Hubungan status gizi de.ngan siklus me.nstruasi <0,210 <0,05 0,097 

 

Be.rdasarkan data di atas, hasil dari uji statistik Pe.arson Product Mome.nt te.rhadap 

hubungan antara status gizi de.ngan siklus me.nstruasi pada re.maja putri di MAN 1 Kota 

Se.marang me.nunjukkan bahwa p-value. yang dipe.role.h adalah <0,210 (<0,05). Hal ini 

me.nunjukkan bahwa H0 dite.rima dan H1 ditolak, yang be.rarti tidak te.rdapat hubungan yang 

signifikan antara status gizi de.ngan siklus me.nstruasi. Se.lain itu, nilai koe.fisie.n kore.lasi (r) 

se.be.sar 0,097 me.nunjukkan bahwa kore.lasi yang te.rjadi sangat le.mah de.ngan arah kore.lasi 

yang be.rsifat positif. 

Tabe.l 9. Hasil hubungan kadar he.moglobin de.ngan siklus me.nstruasi pada re.maja 

putri di MAN 1 Kota Se.marang (n=168) 

Pe.rson Product Mome.nt P value. Α r 

Hubungan kadar he.moglobin de.ngan siklus me.nstruasi <0,534 <0,05 -0,048 
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Be.rdasarkan data di atas, hasil uji statistik Pe.arson Product Mome.nt me.nge.nai 

hubungan antara kadar he.moglobin de.ngan siklus me.nstruasi pada re.maja putri di MAN 1 Kota 

Se.marang me.nunjukkan bahwa p-value. yang dipe.role.h adalah <0,534 (<0,05). Hal ini 

me.nunjukkan bahwa H0 dite.rima dan HA ditolak, yang be.rarti tidak te.rdapat hubungan yang 

signifikan antara kadar he.moglobin de.ngan siklus me.nstruasi. Se.lain itu, koe.fisie.n kore.lasi 

se.be.sar -0,048 me.nunjukkan bahwa kore.lasi yang te.rjadi sangat le.mah de.ngan arah kore.lasi 

ne.gatif. 

Tabe.l 10. Hasil hubungan kualitas tidur de.ngan siklus me.nstruasi pada re.maja putri di 

MAN 1 Kota Se.marang (n=168) 

Pe.rson Product Mome.nt P value. α r 

Hubungan kualitas tidur de.ngan siklus me.nstruasi <0,022 <0,05 0,176 

 

Be.rdasarkan data di atas, hasil uji statistik Pe.arson Product Mome.nt me.nge.nai 

hubungan antara kualitas tidur de.ngan siklus me.nstruasi pada re.maja putri di MAN 1 Kota 

Se.marang me.nunjukkan bahwa p-value. yang dipe.role.h adalah <0,022 (<0,05). Hal ini 

me.nunjukkan bahwa H0 ditolak dan HA dite.rima, yang be.rarti te.rdapat hubungan yang 

signifikan antara kualitas tidur de.ngan siklus me.nstruasi. Se.lain itu, nilai koe.fisie.n kore.lasi (r) 

se.be.sar 0,176 me.nunjukkan bahwa kore.lasi yang te.rjadi sangat le.mah de.ngan arah kore.lasi 

positif. 

 

Analisa Multivariat 

Tabe.l 11. Tabe.l kandidat multivariat 

Variabe.l P value. 

Tingkat stre.ss 0,002 

Aktivitas fisik 0,012 

Ke.biasaan me.ngkonsumsi fast food 0,035 

Kualitas tidur 0,022 

 

Tabe.l 12. Hasil analisa yang me.me.ngaruhi siklus me.nstruasi pada re.maja putri di 

MAN 1 Kota Se.marang (n=168) 

Variabe.l B S.E. Wald Df Sig. E.xp(B) 

Tingkat stre.ss 1.213 .370 10.761 1 .001 3.365 

Aktivitas fisik .912 .351 6.749 1 .009 2.488 

Ke.biasaan me.ngkonsumsi fast 

food 

1.022 .359 8.108 1 .004 2.778 

Kualitas tidur .795 .344 5.357 1 .021 2.215 

Constant  -6.143 1.241 24.509 1 .000 .002 
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Tabe.l 12 me.nunjukkan bahwa faktor yang paling be.rpe.ngaruh te.rhadap siklus 

me.nstruasi pada re.maja putri di MAN 1 Kota Se.marang adalah Tingkat stre.ss yang diuji de.ngan 

uji statistik re.gre.si logistik be.rganda didapatkan nilai Od Rasio 3.365 yang be.rarti Tingkat 

stre.ss be.rpe.luang me.me.ngaruhi siklus me.nstruasi pada re.maja putri 3.365 kali dibandingkan 

de.ngan variabe.l yang lainnya. 

 

Pembahasan 

Hubungan faktor tingkat stress dengan siklus menstruasi pada remaja putri di MAN 1 

Kota Semarang  

Pada penelitian ini, variabel tingkat stress dibagi menjadi dua kategori yaitu stress 

ringan dan stress berat. Sebanyak (39,3%) responden mengalami stress ringan dan sebanyak 

(60,7%) responden mengalami stress berat. Berdasarkan hasil analisa uji statistik, didapatkan 

hasil p value 0,002 (<0,05) dapat disimpulkan bahwa Ha diterima Ho ditolak yang artinya 

terdapat hubungan antara tingkat stress dengan gangguan sikus menstruasi di MAN 1 Kota 

Semarang. Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat stress memengaruhi gangguan siklus 

menstruasi tiga kali lebih tinggi dibandingan faktor-faktor yang lain.  

Pada penelitian di dapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

stress dengan siklus menstruasi. Stress merupakan faktor yang paling memengaruhi dalam 

siklus menstruasi. Hal tersebut dikarenakan responden terlalu memikirkan tentang hal yang 

bisa memicu terjadinya stress dan ketidakmampuan mengontrol terjadinya stress. Hal ini bisa 

disebabkan oleh faktor lain yang bersumber dari diri sendiri, lingkungan sekolah atau 

lingkungan rumah yang dapat menimbulkan stress baik itu ringan, sedang, maupun berat. 

Secara koping adaptive, stress juga dapat disebabkan ketika siswi terlalu banyak mengerjakan 

tugas sekolah dan juga merasakan cemas saat akan menghadapi ujian atau ulangan.  

Hasil penelitian yang dilakukan Hudhariani et al., (2019) yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara tingkat stress dengan siklus menstruasi. Pada masa remaja, terjadi 

berbagai perubahan psikologis, seperti ketidakstabilan emosi, yang dapat memengaruhi cara 

mereka menghadapi serta menyelesaikan masalah. Ketidakmampuan dalam mengendalikan 

emosi dapat membuat remaja kesulitan memahami diri sendiri. Jika masalah ini tidak ditangani 

dengan baik, dapat berujung pada stres. Sejalan dengan hasil penelitian oleh Zumaristy et al., 

(2023) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat stress dengan siklus 

menstruasi. Perempuan yang mengalami stres berisiko delapan kali lebih tinggi mengalami 

gangguan siklus menstruasi dibandingkan dengan mereka yang tidak mengalami stres. Stres 

dapat memicu gangguan siklus menstruasi dengan merangsang kerja sistem saraf pusat, 
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terutama hipotalamus dan sistem saraf otonom, yang kemudian mendorong sistem endokrin 

untuk melepaskan hormon hipofisis gonadotropin, seperti follicle-stimulating hormone (FSH) 

dan luteinizing hormone (LH). 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Handayani et al., (2024) yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara stress dengan siklus menstruasi. Gangguan ini 

terjadi ketika seseorang kesulitan untuk kembali tenang setelah mengalami sesuatu yang 

mengganggu. Faktor penyebabnya bisa berasal dari aspek internal maupun eksternal. Faktor 

internal meliputi pola pikir, kepribadian, dan keyakinan, sedangkan faktor eksternal mencakup 

jadwal pelajaran yang padat, tekanan untuk meraih prestasi tinggi, dorongan status sosial, serta 

persaingan antar orang tua. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amalia et al., (2023) 

yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan stress dengan siklus menstruasi. Stres dianggap 

sebagai salah satu faktor utama yang menyebabkan gangguan pada siklus menstruasi. Ketika 

seseorang mengalami stres, tubuh akan melepaskan adrenalin sebagai respons pertahanan. 

Menurut para peneliti, remaja putri yang mengalami stres berlebihan baik akibat tekanan 

akademik, masalah interpersonal, maupun persoalan emosional lainnya lebih rentan 

mengalami gangguan siklus menstruasi. 

Penelitian ini sejalan dengan Puti et al., (2022) dan  Ekawati et al., (2024) yang 

menunjukkan bahwa terdapat tingkat stress dengan siklus menstruasi. Stress adalah tekanan 

yang terjadi akibat ketidaksesuaian antara tuntutan lingkungan dengan kemampuan individu 

untuk memenuhinya yang dinilai potensial membahayakan, mengancam, mengganggu, dan 

tidak terkendali. Sejalan dengan Muniroh & Widiatie, (2017) yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan tingkat stress dengan siklus menstruasi. Stress bersifat subyektif dan 

individual. Walaupun stress itu sendiri dapat diketahui dengan melihat atau merasakan 

perubahan dan perilaku yang terjadi namun masih ada yang tidak sadar saat itu mengalami 

stress. Oleh karena itu, pengetahuan mengenai stress dan penanganannya perlu diketahui 

dengan harapan dapat menyikapi stress dengan tindakan yang benar. 

 

Hubungan faktor aktivitas fisik dengan siklus menstruasi pada remaja putri di MAN 1 

Kota Semarang  

Pada penelitian ini didapatkan hasil aktivitas fisik yang ringan sebanyak (60,1%) 

responden dan aktivitas fisik yang berat sebanyak (39,1%) responden. Hasil uji statistik pada 

faktor aktivitas fisik menunjukkan adanya hubungan dengan p value 0,012 (<0,05), yang 

menunjukkan adanya hubungan antara aktivitas fisik dengan gangguan siklus menstruasi di 

MAN 1 Kota Semarang. 
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Pada penelitian di dapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas 

fisik dengan siklus menstruasi.  Aktivitas fisik yang dilakukan secara berlebihan maka akan 

berdampak buruk pada kesehatan, diantaranya dapat menyebabkan masalah menstruasi. 

Aktivitas fisik yang berat bisa disebabkan karena mengikuti ekstrakulikuler yang padat, 

olahraga yang berat, atau mungkin berjalan kaki ke sekolah merupakan cara siswi untuk tetap 

aktif. Kelelahan akibat aktivitas berlebihan dapat menyebabkan terjadinya disfungsi 

hipotalamus yang menyebabkan gangguan pada sekresi GnRH. Hal tersebut menyebabkan 

terjadinya gangguan siklus menstruasi. Tetapi, jika seseorang melakukan aktivitas fisik yang 

berat dengan memliki kualitas tidur yang baik maka tidak akan memengaruhi siklus menstruasi. 

Penelitian sejalan dengan Purwati & Muslikhah, (2021) yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan siklus menstruasi. Responden 

yang mengalami gangguan siklus menstruasi mempunyai kecenderungan melakukan aktivitas 

fisik dengan intensitas berat. Aktivitas fisik dengan intensitas berat disebabkan oleh padatnya 

jadwal kuliah, dan banyaknya buku yang dibawa. Aktivitas yang berat juga dapat disebabkan 

oleh kegiatan ektrakulikuler dan organisasi yang diikuti oleh mahasiswa.  

Penelitian ini sejalan dengan Daryanti, (2018) yang menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara aktivitas fisik dengan siklus menstruasi. Aktivitas fisik berat dapat berisiko 

mengalami kelelahan dan berdampak kurang baik bagi kesehatan, diantaranya dapat 

menyebabkan masalah menstruasi. Masalah menstruasi yang dialami bisa menjadi masalah 

terkait siklus menstruasi yang menjadikan tidak teratur. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Loa et al., (2022) yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan siklus menstruasi. Responden yang beraktivitas 

berat dan terganggu siklus menstruasi merupakan hal yang wajar. Aktivitas fisik berat 

meningkatkan risiko gangguan siklus menstruasi, karena wanita yang berolahraga terlalu 

sering atau terlalu berat mempengaruhi pembakaran lemak pada tubuh. Sehingga kemungkinan 

dapat mengalami tidak menstruasi selama satu siklus atau lebih. Hasil penelitian sebelumnya 

turut menyatakan bahwa semakin tinggi intensitas dan frekuensi aktivitas fisik yang dikerjakan, 

maka semkin besar kemungkinan terjadi gangguan siklus menstruasi.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Baadiah et al., (2021) yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan siklus menstruasi. 

Dengan meningkatnya mekanisme dan transportasi yang modern, orang-orang cenderung 

kurang gerak, atau menggunakan sedikit tenaga untuk aktivitas sehari-hari. Ditambah dengan 

dampak kemajuan teknologi menyebabkan responden cenderung menggemari permainan yang 
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kurang menggunakan energi, seperti menonton TV, bermain gadget/ play station selama 

berjam-jam.  

Penelitian sejalan dengan Desta et al., (2022) yang menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara aktivitas fisik dengan siklus menstruasi. Ketika remaja melakukan aktivitas 

yang berat, tubuh akan mengalami defisit energi (hipermetabolik) yang akan menekan siklus 

ovulasi, menghambat sekresi GnRH, serta pulsalitas LH. Hal ini akan menyebabkan siklus 

menstruasi menjadi terganggu. 

 

Hubungan faktor umur de.ngan siklus me.nstruasi pada re.maja putri di MAN 1 Kota 

Se.marang  

Dalam pe.ne.litian ini umur re.sponde.n dibagi me.njadi 2 yaitu re.maja awal (10-14 tahun) 

dan re.maja pe.rte.ngahan (15-18 tahun). Pada pe.ne.litian ini re.sponde.n yang me.masuki usia 

re.maja awal yaitu usia 14 tahun 8 (4,8%), se.dangkan usia re.maja pe.rte.ngahan yaitu usia 15 

tahun se.banyak 160 (95,2%). Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian yang sudah dilakukan de.ngan 

me.nggunakan uji statistik dipe.role.h p value. = 0,071 (<0,05) yang artinya tidak te.rdapat 

hubungan antara umur re.sponde.n de.ngan gangguan siklus me.nstruasi di MAN 1 Kota 

Se.marang. 

Pada pe.ne.litian di dapatkan bahwa tidak te.rdapat hubungan yang signifikan antara 

faktor umur de.ngan siklus me.nstruasi. Hal ini dikare.nakan siklus me.nstruasi pada re.maja 15 

tahun bisa tidak te.ratur kare.na hormon masih be.lum stabil. Hal ini normal dan wajar, te.rutama 

pada 2-4 tahun pe.rtama se.te.lah me.nstruasi pe.rtama. 

Pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan Puti e.t al., (2022) yang me.nunjukkan bahwa tidak te.rdapat 

hubungan yang signifikan antara faktor umur de.ngan siklus me.nstruasi. Se.iring be.rtambahnya 

usia, jaringan otot akan me.nyusut dan digantikan ole.h jaringan ikat. Kondisi ini dapat 

me.nye.babkan pe.nurunan e.lastisitas otot, yang me.mbuat tubuh tidak mampu me.lakukan 

be.rbagai hal. Se.jalan de.ngan pe.ne.litian Fadhilah, (2022) yang me.nje.laskan bahwa faktor yang 

me.me.ngaruhi tidak be.rrhubungannya yaitu siklus me.nstruasi le.bih di pe.ngaruhi status gizi 

dibanding faktor lainnya.  

Se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan Aulya e.t al., (2021) yang me.nunjukkan 

bahwa tidak te.rdapat hubungan yang signifikan antara faktor umur de.ngan siklus me.nstruasi. 

Se.makin ce.pat usia me.nstruasi te.rjadi me.nye.babkan kontraksi ute.rus yang te.rus me.ne.rus 

se.hingga supply darah ke. ute.rus be.rhe.nti se.me.ntara se.hingga me.nye.babkan disme.nore.. Se.jalan 

de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan Fitriningtyas e.t al., (2017) yang me.nje.laskan bahwa faktor 
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lain yang be.rpe.ngaruh pada siklus me.nstruasi santri putri, salah satunya adalah faktor hormonal 

se.rta inte.raksi sosial dan lingkungan.  

Se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan Gultom e.t al., (2021) yang me.nunjukkan 

bahwa tidak te.rdapat hubungan yang signifikan antara faktor umur de.ngan siklus me.nstruasi. 

Se.bagian re.sponde.n me.miliki usia me.narche. tidak ide.al de.ngan siklus me.nstruasi tidak normal 

dikare.nakan ke.kurangan zat gizi akan be.rakibat pada pe.nurunan fungsi re.produksi, pe.rubahan 

hormon ste.roid yag be.rrdampak pada pe.rubahan siklus ovulasi. 

 

Hubungan faktor usia me.narche. de.ngan siklus me.nstruasi pada re.maja putri di MAN 1 

Kota Se.marang  

Hasil dari pe.nilitian ini dipe.role.h bahwa se.bagian be.sar re.sponde.n me.ngalami 

me.narche. dalam kate.gori usia normal (12-13 tahun) se.banyak 147 (87,5%) re.sponde.n, 

se.dangkan yang me.mpunyai usia me.narche. tidak normal se.banyak 21 (12,5%) re.sponde.n. 

Hasil analisis yang di dapatkan dari pe.ne.litian ini yaitu nilai dari p value. dari uji statistik adalah 

0,683 (<0,05). Hal ini me.nunjukkan bahwa H0 dite.rima HA ditolak yang artinya tidak te.rdapat 

hubungan yang signifikan antara usia me.narche. de.ngan gangguan siklus me.nstruasi di MAN 

1 Kota Se.marang. 

Pada pe.ne.litian di dapatkan bahwa tidak te.rdapat hubungan yang signifikan antara 

faktor usia me.narche. de.ngan siklus me.nstruasi. Hal ini dikare.nakan usia me.narche. atau 

me.nstruasi pe.rtama tidak langsung me.ne.ntukan siklus me.nstruasi yang te.ratur. Siklus 

me.nstruasi yang tidak te.ratur pada re.maja yang baru me.nstruasi dise.babkan ole.h 

ke.tidakse.imbangan hormon. Usia te.rjadinya me.narche. dapat dipe.ngaruhi ole.h be.be.rapa faktor 

diantaranya usia me.narche. ibu, organ re.produksi, dan se.rta status gizi. 

Pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan Fitriningtyas e.t al., 2(017) yang me.nunjukkan bahwa tidak 

te.rdapat hubungan yang signifikan antara faktor usia me.narche. de.ngan siklus me.nstruasi. Usia 

gadis saat me.ngalami me.narche. me.miliki variasi yang le.bar, te.tapi rata-rata adalah 12,5 tahun. 

Statistik me.nunjukkan bahwa usia me.narche. dapat dipe.ngaruhi ole.h be.be.rapa faktor, me.liputi 

faktor ke.turunan, ke.adaan gizi, dan ke.se.hatan umum. Pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan Gultom e.t 

al., (2021) yang me.nunjukkan bahwa tidak te.rdapat hubungan yang signifikan antara faktor 

usia me.narche. de.ngan siklus me.nstruasi. Pe.rbe.daan  usia  me.narche. ini  bisa  dise.babkan  ole.h  

be.rbagai  faktor,  di  antaranya  ge.ne.tik,  status  gizi,  le.mak  tubuh,  aktivitas  fisik,  dan  sosial  

e.konomi.  Faktor  lain  adalah rangsangan psikis. 

Se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Aulya e.t al., (2021) yang me.nunjukkan 

bahwa tidak te.rdapat hubungan yang signifikan antara faktor usia me.narche. de.ngan siklus 
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me.nstruasi. Usia me.narche. yang te.rlalu dini (<12 tahun) dimana organ-organ re.produksi be.lum 

be.rke.mbang se.cara maksimal dan masih te.rjadi pe.nye.mpitan pada le.he.r Rahim, maka akan 

timbul rasa sakit pada saat me.nstruasi. Se.jalan de.ngan pe.ne.litian Noviyanti e.t al., (2018) yang 

me.nje.laskan bahwa siklus me.nstruasi pada re.maja putri masih te.rgolong tidak konsiste.n pada 

3 tahun pe.rtama se.te.lah me.nstruasi. Re.maja akan me.ngalami siklus Panjang se.hingga siklus 

me.nstruasi ce.nde.rung akan me.njadi tidar te.ratur, namun se.iring be.rtambahnya usia maka siklus 

me.nstruasi akan me.njadi le.bih te.ratur. 

Se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Fe.rina & Hadianti, (2021) yang 

me.nunjukkan bahwa tidak te.rdapat hubungan yang signifikan antara faktor usia me.narche. 

de.ngan siklus me.nstruasi. Ke.tidake.raturan siklus me.nstruasi re.maja umumnya dise.babkan 

ke.tidakmatangan re.lative. sumbu hipotalamus-hipofisis-ovarium dalam 2 tahun pe.rtama se.te.lah 

me.narche., le.bih dari se.te.ngah siklus me.nstruasi adalah anovulasi. Hal ini me.nye.babkan siklus 

tidak te.ratur dimana fre.kue.nsi siklus dapat be.rvariasi dari kurang 20 hari hingga le.bih dari 90 

hari. 

 

Hubungan faktor pola makan de.ngan siklus me.nstruasi pada re.maja putri di MAN 1 

Kota Se.marang  

Hasil dari pe.nilitian ini dipe.role.h bahwa banyak re.sponde.n yang me.mpunyai pola 

makan yang tidak se.hat se.banyak (53%), se.dangkan re.sponde.n yang me.mpunyai pola makan 

yang se.hat se.banyak  (47%). Hasil analisis yang di dapatkan dari pe.ne.litian ini yaitu nilai dari 

p value. dari uji statistik adalah 0,255 (<0,05). Hal ini me.nunjukkan bahwa H0 dite.rima HA 

ditolak yang artinya tidak te.rdapat hubungan yang signifikan antara pola makan de.ngan 

gangguan siklus me.nstruasi di MAN 1 Kota Se.marang.  

Pada pe.ne.litian di dapatkan bahwa tidak te.rdapat hubungan yang signifikan antara 

faktor pola makan de.ngan siklus me.nstruasi. Hal ini dikare.nakan se.bagian be.sar re.sponde.n 

me.miliki pola makan yang se.hat de.ngan me.ngkonsumsi cukup karbohidrat, prote.in, dan le.mak. 

Se.hingga dapat me.me.nuhi ke.butuhan asupan dan gizinya de.ngan baik. 

Pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan Ardini, (2022) yang me.nunjukkan bahwa tidak te.rdapat 

hubungan yang signifikan antara faktor pola makan de.ngan siklus me.nstruasi. Pola makan 

se.bagian be.sar cukup dan banyak me.ngosumsi zat gizi yang be.rsumbe.r dari kalsium, tinggi 

se.rat dan zat  be.si. Se.hingga dapat me.me.nuhi ke.butuhan asupan dan gizinya de.ngan baik 

se.hingga me.mpe.ngaruhi ke.se.imbangan ke.rja hormon e.stroge.n dan proge.ste.rone. pada tubuh.  

Pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan E.kawati e.t al., (2024) yang me.nunjukkan bahwa tidak 

te.rdapat hubungan yang signifikan antara faktor pola makan de.ngan siklus me.nstruasi. Jumlah 
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makan re.sponde.n tidak se.suai de.ngan ke.butuhan. Hormon lute.inizing dan folice.l stimulating 

me.me.ngaruhi fungsi re.produksi. Jadi, ke.kuruangan e.ne.rgi akan me.nye.babkan se.kre.si hormone. 

GnRH me.nurun. Ole.h kare.na itu, diharapkan bahwa re.sponde.n dapat me.me.nuhi ke.butuhan 

e.ne.rgi me.re.ka de.ngan me.ningkatkan asupan gizi me.re.ka se.suai de.ngan Angka Ke.cukupan Gizi 

(AKG) yang sudah disarankan. 

Se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan Kasmad & Mutmainnah, (2023) yang 

me.nunjukkan bahwa tidak te.rdapat hubungan yang signifikan antara faktor pola makan de.ngan 

siklus me.nstruasi. Se.bagian be.sar masih me.miliki pola makan yang tidak se.hat kare.na 

kurangnya me.mpe.rhatikan pola makan de.ngan je.nis olahan yang be.ragam. Se.ringnya 

me.ngkonsumsi jajanan, kare.na akse.s kantin yang te.rse.dia se.hingga le.bih mudah untuk 

me.ndapatkan jajanan yang me.re.ka inginkan. Pola makan yang tidak se.imbang dapat 

me.nye.babkan ke.tidakse.imbangan zat gizi yang masuk ke.dalam tubuh dan me.nye.babkan 

te.rjadinya ke.kurangan gizi atau se.baliknya me.ngakibatkan zat gizi le.bih. 

Se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan Rowa e.t al., (2023) yang me.nunjukkan 

bahwa tidak te.rdapat hubungan yang signifikan antara faktor pola makan de.ngan siklus 

me.nstruasi. Se.bagian be.sar siswi banyak me.ngkonsumsi zat gizi yang be.rsumbe.r dari kalsium, 

tinggi se.rat, dan zat be.si. Se.hingga dapat me.me.nuhi ke.butuhan asupan dan gizinya de.ngan baik 

yang dapat me.me.ngaruhi ke.se.imbangan ke.rja hormon e.stroge.n dan proge.ste.rone.. 

Se.jalan  de.ngan pe.ne.litian  yang dilakukan ole.h Hadriani e.t al., (2023) yang 

me.nunjukkan bahwa tidak te.rdapat hubungan yang signifikan antara faktor pola makan de.ngan 

siklus me.nstruasi. Pola makan dipe.ngaruhi ole.h faktor ke.biasaan makan, yaitu cara se.se.orang 

me.makan makanan dalam tiga kali se.hari de.ngan fre.kue.nsi dan je.nis makanan yang dimakan. 

Re.maja putri  de.ngan pola makan tidak te.ratur, se.pe.rti se.ring jajan kae.rna ikut-ikutan te.man, 

se.ring tidak sarapan, ke.biasaan makan makanan ce.pat saji, dan junk food bisa me.nye.babkan 

siklus me.nstruasi me.njadi tidak te.ratur. 

 

Hubungan faktor ke.biasaan me.ngkonsumsi fast food de.ngan siklus me.nstruasi pada 

re.maja putri di MAN 1 Kota Se.marang  

Hasil dari pe.nilitian ini dipe.role.h bahwa re.sponde.n yang se.ring me.miliki ke.biasaan 

me.ngkonsumsi junk food se.banyak (46,9%), se.dangkan re.sponde.n yang jarang me.miliki 

ke.biasaan me.ngkonsumsi junk food se.banyak  (57,1%). Hasil analisis yang di dapatkan dari 

pe.ne.litian ini yaitu nilai dari p value. dari uji statistik adalah 0,035 (<0,05). Hal ini me.nunjukkan 

bahwa HA dite.rima H0 ditolak yang artinya te.rdapat hubungan yang signifikan antara 
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ke.biasaan me.ngkonsumsi fast food de.ngan gangguan siklus me.nstruasi di MAN 1 Kota 

Se.marang.  

Pada pe.ne.litian di dapatkan bahwa te.rdapat hubungan yang signifikan antara faktor 

ke.biasaan me.ngkonsumsi fast food de.ngan siklus me.nstruasi. Hal ini dikare.nakan kurangnya 

pe.nge.tahuan re.sponde.n te.ntang kandungan fast food . Fast food me.njadi salah satu alte.rnatif 

ke.tika re.maja tidak me.lakukan sarapan di rumah atau ke.biasaan re.maja yang se.ring jajan 

se.mbarangan. De.ngan harga yang te.rjangkau dan praktis fast food mudah didapatkan se.pe.rti di 

kantin se.kolah maupun diluar se.kolah. Me.nurut hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa anak 

yang me.ngkonsumsi fast food le.bih dari 3 kali pe.r minggu me.miliki risiko 3,28 kali le.bih be.sar 

me.ngalami ove.rwe.ight dibandingkan de.ngan anak yang jarang atau 1-2 kali pe.r minggu 

me.ngkonsumsi fast food. Se.hingga diharapkan re.maja dapat me.ngurangi makanan fast food 

se.cara be.rle.bih dan dapat me.ngkonsumsi 1-2 kali dalam se.minggu. 

Pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan Sulistya e.t al., (2023) yang me.nunjukan bahwa te.rdapat 

hubungan yang signifikan antara faktor ke.biasaan me.ngkonsumsi fast food de.ngan siklus 

me.nstruasi. Fre.kue.nsi konsumsi jajanan se.pe.rti junk food de.ngan tingkatan yang te.rlalu  se.ring  

me.miliki  dampak  buruk  bagi  tubuh  khususnya  para  re.maja  putri  dan  dapat me.munculkan 

pe.nyakit de.ge.ne.ratif. Kandungan dalam junk food se.ndiri tinggi akan le.mak, kalori, gula se.rta 

garam, namun minim akan gizi yang dibutuhkan ole.h tubuh se.pe.rti se.rat asam folat, vitamin, 

asam askorbat dan kalsium. Se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan Pibriyanti e.t al., (2024) 

yang me.nunjukan bahwa te.rdapat hubungan yang signifikan antara faktor ke.biasaan 

me.ngkonsumsi fast food de.ngan siklus me.nstruasi. Makanan ce.pat saji me.miliki nutrisi yang 

tidak se.imbang. Asupan nutrisi yang tidak se.imbang dapat me.me.ngaruhi siklus me.nstruasi. 

se.se.orang de.ngan status nutrisi le.bih banyak (be.rat badan) ce.nde.rung me.ngalami me.nstruasi 

kronis dan tidak normal. Hal ini dikare.nakan me.re.ka ce.nde.rung untuk me.miliki se.l le.mak yang 

be.rle.bih se.hingga tubuh akan me.nghasilkan e.ste.roge.n be.rle.bih. 

Se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Suryatno e.t al., (2023) yang me.nunjukan 

bahwa te.rdapat hubungan yang signifikan antara faktor ke.biasaan me.ngkonsumsi fast food 

de.ngan siklus me.nstruasi. Masih banyak re.maja putri yang masuk dalam kate.gori tidak se.hat 

yaitu pola me.ngkonsumsi makanan siap saji te.rlalu se.ring atau dalam jumlah yang banyak. 

Ke.biasaan makan yang tidak te.pat dapat me.nye.babkan te.rjadinya be.rbagai ge.jala sindrom 

prame.nstruasi, se.pe.rti halnya konsumsi makanan ce.pat saji (fast food). Se.jalan de.ngan 

pe.ne.litian yang dilakukan Nadila & Trisna, (2023) dan Hayya e.t al., (2023) yang me.nje.laskan 

bahwa re.maja se.ring me.ngkonsumsi makanan ce.pat saji. Ke.biasaan se.ring me.ngkonsumsi fast 

food me.rupakan pola maka yang tidak se.hat. Kandungan gizi pada fast food tidak se.imbang, 
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jika dikonsumsi te.rus me.ne.rus se.cara be.rle.bih akan me.nimbulkan masalah gizi dan faktor 

risiko pe.nyakit se.pe.rti obe.sitas, gangguan kulit, pe.nyakit de.ge.ne.rative. dan gangguan siklus 

me.nstruasi.  

 

Hubungan faktor status gizi de.ngan siklus me.nstruasi pada re.maja putri di MAN 1 Kota 

Se.marang  

Status gizi be.rpe.ran pe.nting dalam me.me.ngaruhi fungsi organ    re.produksi.    Re.maja    

de.ngan    status    gizi    kurang    me.mpunyai    risiko    gangguan    siklus      me.nstruasi      

akibat      te.rganggunya      pe.rtumbuhan    dan    pe.rke.mbangan    siste.m    re.produksi;  gangguan  

siklus  me.nstruasi  juga  dite.mukan  pada  re.maja  de.ngan  status  gizi  le.bih, dikaitkan de.ngan 

jumlah jaringan le.mak tubuh. Hasil pe.nilitian me.nunjukkan bahwa banyak re.sponde.n yang 

me.miliki status gizi yang normal se.banyak (58,9%) re.sponde.n, se.dangkan se.banyak (41,1%) 

re.sponde.n me.miliki status gizi yang be.risiko kurus/ge.muk. Hasil analisis yang di dapatkan dari 

pe.ne.litian ini yaitu nilai dari p value. dari uji statistik adalah 0,210. Hal ini me.nunjukkan bahwa 

tidak te.rdapat hubungan antara faktor status gizi de.ngan gangguan siklus me.nstruasi di MAN 

1 Kota Se.marang. Pada pe.ne.litian di dapatkan bahwa tidak te.rdapat hubungan yang signifikan 

antara faktor status gizi de.ngan siklus me.nstruasi. Hal ini dikare.nakan banyak re.sponde.n yang 

me.miliki status gizi yang normal. De.ngan status gizi yang normal maka asupan makanan juga 

te.rpe.nuhi. Asupan gizi yang baik dapat me.ningkatkan fungsi re.produksi dan be.rpe.ngaruh 

te.rhadap siklus me.nstruasi. 

Pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan Pibriyanti e.t al., (2023) yang 

me.nunjukkan bahwa tidak te.rdapat hubungan yang signifikan antara status gizi de.ngan siklus 

me.nstruasi.  status gizi dapat me.me.ngaruhi pe.rtumbuhan, fungsi organ tidak te.rke.cuali organ 

re.produksi. Asupan nutrisi yang cukup dapat me.ningkatkan fungsi re.produksi dan asupan gizi 

yang baik akan me.mpe.ngaruhi status gizi me.njadi baik se.hingga dapat me.mbuat hipotalamus 

be.ke.rja le.bih baik untuk me.nghasilkan hormon-hormon re.produksi yang dibutuhkan se.hingga 

siklus me.nstruasi dapat me.njadi te.ratur. Pe.ne.litian ini juga se.jalan de.ngan Noviyanti e.t al., 

(2018) yang yang me.nunjukkan bahwa tidak te.rdapat hubungan yang signifikan antara status 

gizi de.ngan siklus me.nstruasi. Status gizi me.miliki pe.ranan pe.nting dalam siklus me.nstruasi. 

status gizi yang baik sangat dipe.rlukan untuk me.njaga siklus ovulasi dapat te.rjaga de.ngan 

normal. Status gizi yang baik ataupun kurang dapat be.rpe.ngaruh pada pe.nurunan fungsi 

hipotalamus yang ke.mudian tidak akan me.mbe.rikan rangsangan ke.pada hipofisis ante.rior 

untuk me.nghasilkan FSH dan LH. 
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Se.jalan de.ngan pe.nilian yang dilakukan Kasmad & Mutmainnah, (2023) yang yang 

me.nunjukkan bahwa tidak te.rdapat hubungan yang signifikan antara status gizi de.ngan siklus 

me.nstruasi. Me.miliki status gizi yang kurang be.risiko te.rke.na pe.nyakit infe.ksi dan gangguan 

hormonal yang be.rdampak tidak baik bagi ke.se.hatan. Se.dangkan me.miliki status gizi ge.muk 

le.bih be.risiko me.ningkatkan pe.nyakit tidak me.nular se.pe.rti hipe.rte.nsi, pe.nyakit 

kardiovaskule.r, diabe.te.s me.litus, dan lain-lain. Se.jalan de.ngan pe.ne.litian Suryaalamsah e.t al., 

(2023) yang me.nunjukkan bahwa re.sponde.n me.rupakan mahasiswi prodi gizi yang te.lah 

me.mpe.role.h pe.nge.tahuan te.ntang pola makan yang baik dan aktivitas fisik se.suai de.ngan 

pe.doman gizi se.imbang, se.hingga umumnya me.miliki status gizi yang normal. 

Se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan Fe.rnanda e.t al., (2021) yang yang 

me.nunjukkan bahwa tidak te.rdapat hubungan yang signifikan antara status gizi de.ngan siklus 

me.nstruasi. Status gizi dapat me.njadi salah satu faktor dalam ke.tidakte.raturan siklus 

me.nstruasi, dimana status gizi dippe.ngaruhi ole.h asupan zat gizi. Status gizi yang kurang atau 

le.bih dapat me.ningkatkan risiko te.rjadinya gangguan siklus me.nsruasi pada wanita. 

 

Hubungan faktor kadar he.moglobin de.ngan siklus me.nstruasi pada re.maja putri di 

MAN 1 Kota Se.marang  

Hasil dari pe.nilitian ini dipe.role.h bahwa re.sponde.n yang me.mpunyai kadar Hb yang 

tidak normal se.banyak (35,7%), se.dangkan re.sponde.n yang me.mpunyai kadar Hb yang normal 

se.banyak  (64,3%). Hasil analisis yang di dapatkan dari pe.ne.litian ini yaitu nilai dari p value. 

dari uji statistik adalah 0,534 (<0,05). Hal ini me.nunjukkan bahwa H0 dite.rima HA ditolak 

yang artinya tidak te.rdapat hubungan yang signifikan antara kadar he.moglobin de.ngan 

gangguan siklus me.nstruasi di MAN 1 Kota Se.marang. Pada pe.ne.litian di dapatkan bahwa 

tidak te.rdapat hubungan yang signifikan antara faktor kadar he.moglobin de.ngan siklus 

me.nstruasi. Hal ini dikare.nakan se.bagian be.sar re.sponde.n me.miliki kadar he.moglobin yang 

normal. Re.maja putri de.ngan kadar he.moglobin yang normal me.miliki siklus me.nstruasi yang 

normal, de.ngan me.lakukan gaya hidup yang se.hat dan dukungan dari orang tua se.rta 

lingkungan diharapkan re.maja putri me.miliki ke.se.hatan re.produksi yang se.hat, se.hingga 

re.maja putri dapat te.rhindar dari te.rhambatnya pe.rke.mbangan motorik, me.ntal dan ke.ce.rdasan, 

me.nurunnya tingkat ke.bugaran dan pre.stasi be.lajar, de.ngan pe.nce.gahan ane.mia. Kadar 

he.moglobin yang tidak normal dapat me.mpe.ngaruhi siklus me.nstruasi me.njadi tidak normal. 

Pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan Susanti, (2018) yang me.nunjukkan bahwa tidak te.rdapat 

hubungan yang signifikan antara faktor kadar he.moglobin de.ngan siklus me.nstruasi. Pada 

kandungan he.moglobin ini se.se.orang siswi butuh me.mpunyai kandungan Hb yang wajar 
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supaya  bisa  be.bas  dari  ke.ndala siklus haid.  He.moglobin  me.rupakan  se.suatu  prote.in  

globular  yang me.miliki be.si yang be.rpe.ran se.laku pe.ngatur alte.rasi zat asam de.ngan 

karbonium dioksida yang te.rjalin di  dalam  jaringan-jaringan  badan,  bawa  zat  asam  dari  

alat  pe.rnapasan  se.te.lah  itu  dise.bar  ke.  se.mua jaringan badan, bawa karbonium dioksida dari 

jaringan badan hasil dari me.tabolisme. ke. alat pe.rnapasan untuk  se.te.lah  itu  die.darkan  ke.  luar  

tubuh,  dan  se.laku  pe.nanda  status  vitamin  yang  me.mpe.ngaruhi ke.pada   siklus   haid. 

Pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan (Gazali e.t al., 2024) yang me.nunjukkan bahwa tidak 

te.rdapat hubungan yang signifikan antara faktor kadar he.moglobin de.ngan siklus me.nstruasi. 

Se.makin lama me.nstruasi maka se.makin re.ndah kadar he.moglobin, hal ini dikare.nakan durasi 

me.nstruasi yang le.bih panjang pe.nge.luaran darah juga ce.nde.rung le.bih banyak se.hingga 

pe.nge.luaran zat be.si juga akan se.makin banyak. Se.jalan de.ngan pe.ne.litian He.rwandar e.t al., 

(2023) yang me.nje.laskan te.ntang kadar he.moglobin yang tidak normal dapat me.me.ngaruhi 

siklus me.nstruasi me.njadi tidak normal. Ke.hilangan banyak darah saat me.nstruasi di duga 

dapat me.nye.babkan ane.mia. 

Pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian Patonah & Azizah, (2019) yang me.nunjukkan 

bahwa tidak te.rdapat hubungan yang signifikan antara kadar he.moglobin de.ngan siklus 

me.nstruasi. Kadar Hb yang re.ndah akan sangat me.me.ngaruhi kualitas hidup pada re.maja putri 

antara lain akan me.nye.babkan daya konse.ntrasi me.nurun, pre.stasi be.lajar me.nurun, se.rta 

me.ngakibatkan ke.bugaran tubuh be.rkurang dan se.ring me.nge.luh pusing kare.na otak kurang 

me.ndapatkan suplai oksige.n yang dibawa ole.h he.moglobin dalam darah. Se.jalan de.ngan 

pe.ne.litian Puspita e.t al., (2020) yang me.nje.laskan bahwa Fe. me.rupakan zat gizi mikro pe.nting 

bagi tubuh. Fe. dipe.rlukan pada prose.s pe.mbe.ntukan struktur he.moglobin (Hb) yang be.rpe.ran 

me.ndistribusikan oksige.n ke. se.luruh tubuh. Ole.h kare.na itu se.tiap se.minggu se.kali akan 

dibe.rikan  table.t Fe. untuk pe.nce.gahan ane.mia. 

 

Hubungan faktor kualitas tidur de.ngan siklus me.nstruasi pada re.maja putri di MAN 1 

Kota Se.marang  

Hasil pe.nilitian me.nunjukkan bahwa banyak re.sponde.n yang me.miliki kualitas tidur 

yang re.ndah se.banyak (56,5%) re.sponde.n, se.dangkan se.banyak (43,5%) re.sponde.n me.miliki 

kualitas tidur yang baik. Hasil analisis yang di dapatkan dari pe.ne.litian ini yaitu nilai dari p 

value. dari uji statistik adalah 0,022 (<0,05). Hal ini me.nunjukkan bahwa te.rdapat hubungan 

anatar faktor kualitas tidur de.ngan gangguan siklus me.nstruasi di MAN 1 Kota Se.marang.  

Pada pe.ne.litian di dapatkan bahwa te.rdapat hubungan yang signifikan antara faktor 

kualitas tidur de.ngan siklus me.nstruasi. Hal ini dikare.nakan se.bagian be.sar re.sponde.n me.miliki 
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kualitas tidur yang buruk. De.ngan durasi tidur kurang dari 7-9 jam me.mbe.rikan pe.ngaruh yang 

be.sar te.rhadap kualitas tidur se.se.orang. Hal ini bisa dise.babkan kare.na tuntutan be.lajar ataupun 

ke.biasaan re.maja yang be.rmain gadge.t sampai larut malam. Se.hingga me.ngakibatkan waktu 

istirahat yang kurang dan kualitas tidur se.se.orang me.njadi te.rganggu. Kualitas tidur yang bagus 

ke.tika bangun re.maja me.rasakan badan me.njadi le.bih ringan dan se.gar, tidak akan mudah 

me.rasa me.ngantuk, dan dapat be.rkonse.ntrasi pada saat pe.lajaran be.rlangsung. 

Pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian Pibriyanti e.t al., (2023) me.nunjukkan bahwa 

te.rdapat hubungan yang signifikan antara kualitas tidur de.ngan siklus me.nstruasi. Se.bagian 

be.sar re.sponde.n me.miliki kualitas tidur yang buruk. Kualitas tidur yang buruk me.ngakibatkan 

pe.nurunan ke.se.hatan  fisiologis  dan  psikologis.  Se.cara  fisiologis,  kualitas  tidur  yang  buruk  

dapat me.nye.babkan  tingkat  ke.se.hatan individu  yang  re.ndah  dan  me.ningkatkan  ke.le.lahan  

atau  ke.le.lahan.  Se.cara psikologis, kualitas tidur yang buruk dapat me.nye.babkan 

ke.tidakstabilan e.mosi, kurangnya rasa pe.rcaya diri, impulsif yang be.rle.bihan dan ke.ce.robohan. 

Se.jalan de.ngan pe.ne.litian Sire.gar e.t al., (2022) yang me.nunjukan bahwa te.rdapat 

hubungan yang signifikan antara kualitas tidur de.ngan siklus me.nstruasi. Kualitas tidur  yang  

buruk  dapat  me.nghambat  me.latonin,  hormon  me.latonin  be.rfungsi  me.nghambat  produksi  

ste.roid  yang me.rupakan prote.in ste.roidoge.nik dan e.nzim yang pe.nting dalam produksi cAMP 

(cyclic adone.sine. monophosphate.) dan ste.roid utama e.stroge.n yang me.rupakan hormon yang 

me.ngatur siklus me.nstruasi. Hormon e.stroge.n yang tinggi dapat me.nye.babkan gangguan siklus 

me.nstruasi. 

Hasil pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan De.wi e.t al., (2023) yang me.nunjukkan bahwa 

te.rdapat hubungan yang signifikan antara kualitas tidur de.ngan siklus me.nstruasi. Mayoritas 

re.sponde.n me.mpunyai durasi tidur <6 jam se.tiap hari.  re.sponde.n  juga  me.mpunyai  

ke.ce.nde.rungan  me.ngalami gangguan  tidur  pada  malam  hari  se.pe.rti  ke.biasaan  tidak  bisa  

te.rle.lap  le.bih  dari  30  me.nit, te.rjaga di te.ngah malam akibat ke. kamar mandi, gangguan nafas, 

me.ngorok atau batuk, me.rasa te.rlalu dingin ataupun panas, mimpi buruk dan nye.ri. Hal ini 

te.rjadi akibat me.ningkatnya kadar kortisol di dalam tubuh wanita yang dise.babkan ole.h 

buruknya kualitas tidur, se.hingga dapat me.nghambat se.kre.si LH dan me.ngakibatkan siklus 

me.nstruasi me.njadi tidak normal. 

Se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Wahyu e.t al., (2020) yang me.nunjukkan 

bahwa te.rdapat hubungan yang signifikan antara kualitas tidur de.ngan siklus me.nstruasi. 

Me.mbutuhkan waktu 30 me.nit di te.mpat tidur se.be.lum akhirnya te.rtidur dan waktu tidur rata-

rata 5-6 jam. Se.bagian be.sar me.ngalami ke.sulitan tidur dan te.tap te.rjaga pada siang hari. Ini 

dise.babkan ole.h faktor-faktor se.pe.rti te.rbangun se.banyak satu kali se.lama tidur, dan faktor 
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e.kste.rnal se.pe.rti ke.ce.masan. Ke.le.lahan fisik dapat me.nye.babkan gangguan kualitas tidur 

dikare.nakan sulit untuk rile.ks.  Se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan Pibriyanti e.t al., 

(2024) yang me.nunjukkan bahwa te.rdapat hubungan yang signifikan antara kualitas tidur 

de.ngan siklus me.nstruasi. Kualitas tidur yang buruk dapat me.nye.babkan masalah ke.se.hatan, 

salah satunya ke.se.hatan pada organ re.produksi, yaitu gangguan siklus me.nstruasi de.ngan 

me.nghambat hormon me.latonin. Jika produksi me.latonin me.ngalami hambatan dan tidak 

optimal, maka tingkat e.stroge.n di dalam tubuh te.rus me.ningkat. Hal ini akan me.micu gangguan 

siklus me.nstruasi. 

 

4. SIMPULAN  

Dapat disimpulkan bahwa faktor tingkat stre.ss, aktivitas fisik, ke.biasaan 

me.ngkonsumsi fast food, dan kualitas tidur be.rpe.ngaruh te.rhadap gangguan siklus me.nstruasi 

di MAN 1 Kota Se.marang, se.te.lah dilakukan pe.ne.litian de.ngan judul faktor-faktor yang 

me.me.ngaruhi yang me.me.ngaruhi siklus me.nstruasi pada re.maja putri di bulan Nove.mbe.r 2024 

de.ngan 168 re.sponde.n. Se.dangkan Faktor umur, usia me.narche., pola makan, status gizi, dan 

kadar he.moglobin tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap gangguan siklus me.nstruasi pada re.maja putri 

di MAN 1 Kota Se.marang. Adapun faktor yang paling be.rpe.ngaruh te.rhadap siklus me.nstruasi 

pada re.maja putri di MAN 1 Kota Se.marang yaitu tingkat stre.s de.ngan p value. 0,002 dan Od 

Rasio 3.365. 

Disarankan bagi pe.ne.liti yang se.lanjutnya dapat me.nambahkan variabe.l pe.ne.litian 

se.pe.rti faktor pe.rsonal hygie.ne., hormonal, tingkat pe.nge.ndalian be.rat badan. 
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